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BAB III 

TRANSAKSI MODEL TECHNOPRENEURSHIP 

 

A. Model Technopreneurship 

1. Pengertian Model Technopreneurship 

Sebuah wirausaha/ bisnis berbasis teknologi, model materi ini 

merupakan strategi terobosan baru untuk mensiasati masalah 

pengangguran intelektual yang semakin meningkat.1 

2. Technopreneurship (jasa penjualan barang online) 

a. Technopreneurship. 

Technopreneurship adalah Tempat pemberi jasa penjualan 

barang yang melalui online. Penjualan barang tersebut cepat, 

efisien, mudah & mendapat keuntungan yang anda inginkan. 
2
 

1. Barang-barang yang bisa dijual di Technopreneurship di 

Sidoarjo 

Jenis barang : 

a. Barang Elektronik Ringan   : HP, Camera, dll. 

b. Barang Elektronik Sedang – Berat  : Laptop,  TV, dll. 

                                                         
1
 M. Ali Hasan. Berbagai Macam Transaksi dalam Islam. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2003), 12 
2
 Ibid., 12-13  
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c. Barang Berat     : Sepeda Motor, Mobil 

dll. 

 

Biaya Pengiriman : 

a) Daerah Surabaya – Sidoarjo : 

1. Barang Elektronik Ringan   : Rp. 5000 

2. Barang Elektronik Sedang – Berat  : Rp. 10.000 

3. Barang Berat     : Rp. 15.000 

b) Luar Kota : 

1. Barang Elektronik Ringan   : Rp. 10. 000 

2. Barang Elektronik Sedang – Berat  : Rp. 15.000 

3. Barang Berat     : Rp. 20.000 

3.  Manfaat Technopreneurship  

1) Cepat Penjualan 

Dalam penjualan barang cepat dalam menarik minat pembeli 

dari dalam daerah atau luar daerah. Contoh kita menitipkan barang 

kita jam 09.00 WIB dalam waktu 4 atau sehari barang kita sudah 

laku terjual & tidak sampai menunggu berhari – hari kita 

menunggu barang kita laku terjual. 
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2) Efisien dalan Penjualan Barang 

Salah satu yang ditakutkan dalam penjualan barang adalah 

kurangnya kepercayaan menerima jasa penjualan barang – barang 

online. Akan tetapi, di Technopreneurship sangat efisien dalam hal 

penjualan barang online. 

3) Mudah dalam transaksi penjual atau membeli 

Sangatlah mudah untuk bertransaksi dalam hal menjualkan 

barang maupun membeli barang di Technopreneurship seperti 

menjualkan barang dengan syarat membawa fotocopy KTP, No HP 

& Barang yang akan dijual begitupula para pembeli membawa 

KTP asli saja sudah. 

4) Keuntungan yang anda inginkan 

Mengenai keuntungan anda jangan khawatir dikarenakan 

keuntungan sama dengan anda inginkan ataupun kesepakatan 

diawal.
3
 

 

 

 

 

                                                         
3
 M Ali Hasan,. Berbagai Macam Transaksi dalam Islam. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2003), 13-14 
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4. Efek penggunaan jasa Technopreneurship 

a. Secara Fisik (para pembeli) 

1. Tidak mengetahui fisik barang ataupun secara detail 

barangnya. Bagus seperti yang kita inginkan ataupun bisa jadi 

cacat yang tidak kita inginkan.  

2. Berpotensi terhadap harga jasa pengiriman barang yang tidak 

sesuai dari kesepakatan awal (penjual/ pembeli) 

3. Resiko tipuan dalam hal pengiriman barang yang tidak sesuai 

yang kita pesan. 

4. Kemungkinan barang cepat rusak. 

5. Tidur tidak nyenyak / insomnia. 

b. Secara Kesepakatan (akad) 

1. Dalam sebuah kesepakatan harus ada yang tertulis maupun 

wali ataupun saksi. Supaya terhindar dari tupu daya yang tidak 

kita inginkan dalam transaksi jual beli.. 

2. Pada beberapa kasus, banyak barang yang dari luar bagus dan 

selang beberapa waktu barang mendadak rusak. 

3. Sering pula para penjual Menanyakan pihak pembeli cocok 

terhadap barang yang mau di beli & memberitahu dalam 

barang itu bagus dalam penggunaannya.
4
 

                                                         
4
 Ibid., 14-15 
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B. Mekanisme transaksi online Technopreneurship 

Salah satu perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

antara lain adalah teknologi dunia maya atau biasa disebut internet 

(interconnection network). Internet sebagai suatu media informasi dan 

komunikasi elektronik telah banyak dimanfaatkan untuk berbagai 

kegiatan, antara lain untuk menjelajah (browsing), mencari data dan 

berita, saling mengirim pesan melalui email, komunikasi melalui situs 

jejaring sosial, dan termasuk untuk perdagangan. Kegiatan perdagangan 

dengan memanfaatkan  media  internet ini dikenal dengan istilah 

electronic commerce, atau disingkat e-commerce.
5
  

E-Commerce merupakan suatu proses jual beli barang dan jasa 

yang dilakukan melalui jaringan komputer, yaitu internet. Jual beli secara 

online dapat mengefektifkan dan mengefisiensikan waktu sehingga 

seseorang dapat melakukan transaksi jual beli dengan setiap orang 

dimanapun dan kapanpun. Semua transaksi jual beli melalui internet ini 

dilakukan tanpa ada tatap muka antara para pihaknya, mereka 

mendasarkan transaksi jual beli tersebut atas rasa kepercayaan satu sama 

lain, sehingga perjanjian jual beli yang terjadi diantara para pihak pun 

dilakukan secara elektronik. 

 

                                                         
5
 Muhammad Abdullah bin Ath- thayr,. Ensiklopedia Muamalah. (Yogyakarta: Maktabah Al-

Hanif, 2009), 21 
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Menurut mas Duki (penjual barang) :  

- Mas Duki : pada saat saya awal kuliah dan saat itu pun saya jauh dari 

orang tua. Jadi, saya sering menjual barang-barang saya untuk menambah 

ongkos kuliah dan kebutuhan sehari-hari. 

- Awalnya saya ikut-ikutan temen menjual barang-barang saya di jasa 

model Technopreneurship. Seiring waktu saya merasa nyaman, cepet 

penjualannya dan mudah transaksi sebagai penjual atau sebagai pembeli  

untuk menggunakan jasa Technopreneurship untuk menjual barang-barang 

saya. 

- Mudah dalam penjualan barangnya dan keuntumgannya pun terjamin 

dalam yang kita inginkan atau cocok dengan harga yang kita mau. 

- Untuk masalah kendala itu tertuju pada uang ongkos pengiriman sering 

naik dan tidak sesuai dengan akad yang awal. Tapi saya sich jarang itu pun 

saya ikhlaskan kalau sering saya akan protes mas.
6
 

Melalui e-commerce semua formalitas-formalitas yang biasa 

digunakan dalam transaksi konvensional dikurangi, di samping tentunya 

konsumen pun memiliki kemampuan untuk mengumpulkan dan 

membandingkan informasi seperti barang dan jasa secara lebih leluasa 

tanpa  dibatasi oleh batas wilayah (borderless).
7
 E-commerce tidak hanya 

                                                         
6
 Mas Duki, Wawancara, Sidoarjo, 15/01/2017. 

7
 Muhammad Abdullah bin Ath-thayr,  Ensiklopedia Muamalah. (Yogyakarta, Maktabah al-Hanif, 

2009), 22 
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memberikan kemudahan bagi konsumen, namun perkembangan ini  

memudahkan produsen dalam memasarkan produk yang berpengaruh pada 

penghematan biaya dan waktu. 

 

Menurut Bapak Hamzah (Pembeli Barang): 

- Saya mulai beli barang di Technopreneurship  mulai saya sibuk dalam 

kerja saya. Jadi, untuk lebih mempermudah  saya  sering beli barang online 

di Technopreneurship mas 

- Karena Technopreneurship barang terjamin kualitasnya dan 

pengirimannay pun cepat, mudah dalam transaksi. 

- Murah, cepat dalam pengirimannaya, barang yang kita pesan pun 

kualitasnya tidak diragukan lagi. 

- Untuk kendala menurut saya dalam hal uang Ongkos barang sering 

berbeda dengan akad awal kesepakatan pembelian barang mas.
8
 

Transaksi yang dilakukan antara penjual dan pembeli ini dilakukan 

secara online ataupun bisa lansung ke tempat yang menggunakan jasa 

Technoprenership. Jadi, antara penjual dan pembeli tidak bertemu 

langsung di suatu tempat atau dalam melakukan akad dan bisa datang 

langsung pada satu tempat. 

                                                         
8
 Bapak Hamzah, Wawancara, Sidoarjo, 15/01/2017. 2017 
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Langkah-langkah transaksinya yaitu pertama, penjual menawarkan 

barang - barang yang mereka tawarkan melalui situs website di internet 

dengan memampangkan berbagai produk-produknya beserta spesifikasi 

barang dan harga barang. Kedua, pembeli mencantumkan nomor telepon, 

pin BBM  dan WatshApp. Jadi mereka memanfaatkan sosial media 

sebagai alat untuk mereka bertransaksi. Ketiga, pembeli bisa mengakses 

website tentang jual beli barang dan memilih barang-barang yang 

ditawarkan oleh penjual dengan menggunakan model Technopreneurship. 

Keempat, pembeli bisa melakukan transaksi kepada penjual melalu nomor 

telepon, pin BBM dan WhatsApp dengan menggunakan  format 

pemesanan yaitu: Nama, Alamat Lengkap, No. Hp, Barang pesanan, 

Transfer uang dengan bank . Kelima, barang akan dikirim langsung pada 

tempat yang dituju.  

Dalam transaksi online Technopreneurship tidak ada kata tawar 

menawar antara penjual dan pembeli. Jadi pembeli cukup memilih barang 

yang sudah tersedia di wibsite atau datang langsung ketempat yang 

diinginkan dan mengirimkan  data  sesuai dengan format yang sudah 

tetera dalam website  jual beli online Technopreneurship di Sidoarjo dan 

sekitarnya.
9
 

 

                                                         
9
 Model Technopreneurship di Waru, Sidoarjo: 21/03/2017 
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Bapak Mukhlasin (Jasa Penjualan Barang Online) 

- Dalam transaksi mas, itu dibedakan 2 hal mas yakni : transaksi penjual 

dan pembeli barang itu berbeda. Contoh : penjual barang itu harus 

membawa KTP (asli), no. HP (aktif) dan barang itu masih bagus dalam 

penggunaannya mas kalau pembeli itu harus mengirimkan fotocopy KTP, 

foto, no.HP (aktif) dan barang yang dibutuhkan harus jelas ukuran, warna, 

dan merk barang melalui wibsite online Technopreneurship ataupun 

datang langsung ke tempat yang menerapkan jasa Technopreneurship mas. 

- Dalam hal pengambilan keuntungan mas itu terletak pada pengiriman 

barang itu mas itu pun pun masih dana kotor mas belum sepenuhnya kalau 

penjelasan selanjutnya saya belum berani mengatakan karena pihak atasan 

bilang tidak boleh diutarakan karena rahasia mas. Mohon maaf mas.
10

 

 

                                                         
10

 Bapak Mukhlasin, Wawancara, Sidoarjo, 15/01/2017.  


